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<p>Industri elektronik merupakan salah satu sektor terbesar yang berkontribusi terhadap PDB Indonesia dan
diproyeksikan kebutuhan elektronik oleh masyarakat dunia akan terus meningkat. Hasil limbah elektronik di
Indonesia semakin meningkat yang diperkirakan akan meningkat sebesar 39% di tahun 2030. Limbah
elektronik termasuk sampah B3 yang memberikan dampak buruk terhadap kesehatan dan lingkungan.
Umumnyaindustri saat ini masih menggunakan model ekonomi linear yang mana tidak memperhatikan
terhadap sisi lingkungan, sehingga industri khususnya sektor elektronik membutuhkan model ekonomi
sirkular yang dapat memberikan manfaat terhadap sisi lingkungan, sosial dan ekonomi. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi faktor pendorong dan penghambat kunci implementasi konsep ekonomi sirkular
padaindustri elektronik di Indonesia serta menyusun struktur hirarki hubungan antarfaktor dengan metode
<em>Interpretive Structural Modelling</em> (1SM). Dari 25 faktor pendorong diperoleh faktor kunci yaitu
instrumen hukum yang terintegrasi dan regulasi dan standarisasi (1SO 14001); dan 23 faktor penghambat
diperoleh faktor kunci yaitu biayainvestasi yang tinggi. Faktor- faktor kunci ini akan menjadi perhatian
utama bagi para pemangku kepentingan untuk memudahkan pengambilan keputusan, khususnya pihak
industri dan pemerintah dalam upaya mengoptimalkan dan memaksimalkan transisi implementasi konsep
ekonomi sirkular khususnya sektor elektronik di Indonesia.

...... The electronics industry is one of the largest sectors contributing to Indonesia's GDP and it is projected
that the demand for electronics by the world community will continue to increase. E-waste generation in
Indonesiaisincreasing and is expected to increase by 39% by 2030. E-waste is atype of hazardous waste
that has a negative impact on health and the environment. Generally, the industry is currently still using a
linear economic model which does not pay attention to the environmental side, so the industry, especially
the electronics sector, needs a circular economy model that can provide benefits to the environmental,

social, and economic sides. This study aims to evaluate the key drivers and barriers to the implementation of
the circular economy concept in the electronics industry in Indonesia and develop a hierarchical structure of
relationships between factors using the Interpretive Structural Modelling (ISM) method. From 25 drivers,
the key factors are integrated legal instruments and regulation and standardization (SO 14001); and from 23
barriers, the key factor is high investment cost. These key factors will be the main concern or priority for
stakeholders to facilitate decision-making, especially the industry and government to optimize and maximize
the transition to the implementation of the circular economy concept, especially the electronics sector in
Indonesia.</p>
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